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ABSTRAK

Mulisa Ferti, 105 19 2102 14. “Keterampilan guru memberikan penguatan
(reirforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
SMP N 3 Wera Kab.Bima NTB” (dibimbing oleh. Baharuddin dan Ferdinan).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keterampilan Guru Memberikan
Penguatan (reirforcement), untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI SMP N 3 Wera Kab.Bima NTB. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
menjadi kendala guru dalam memberikan penguatan (reinforcement)

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(filed research) yaitu menggambarkan objek penelitian dengan data yang bersifat
kualitatif. Adapun penelitian ini memakai sumber data primer adalah Guru dan siswa
sedangkan sumber data sekunder data atau arsip di kantor dan lapangan sekolah.
Dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Kemudian aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, pengajian data
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian yang dapat saya simpulkan vyakni, Keterampilan guru
memberikan penguatan (reinforcement) dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
SMP N 3 Wera sudah cukup baik ini dibuktikan dengan adanya metode penguatan
verbal dan nonverbal. Contoh pemberian penguatan verbal seperti, ketika guru
memberikan pertanyaan dan siswa menjawab dengan benar maka guru menggunakan
kata-kata pujian seperti, pintar, benar dan bagus. Sedangkan penguatan secara
nonverbal contohnya, ketika guru memberikan tugas dan mengelilingi kelas guru
biasanya menepuk-nepuk pundak dan tersenyum dalam memberikan penguatan.
Motivasi belajar siswa mata pelajaran PAlI SMP N 3 Wera Kab. Bima motivasi yang
diberikan sudah cukup baik ditandai dengan adanya pemberian motivasi dari guru baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Contohnya pada motivasi intrinsik seperti
menciptakan suasana yang menyenangkan, menggairahkan hati siswa dan
menciptakan permainan sedangkan menumbuhkan motivasi ekstrinsik dengan,
memberi angka, dan hadiah. Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala Guru Dalam
Memberikan Penguatan Kepada Siswa SMP N 3 Wera vyaitu: Kendala verbalistik,
contohnya pada saat pembelajaran siswa kurang aktif dan sibuk dengan dunia mereka
sendiri. Faktor lingkungan, contohnya siswa terlalu sering keluar kelas dan terlalu ribut
sehingga dalam proses pembelajaran tidak efektif. Kurang adanya kompetisi PAI di
Sekolah, contohnya Kompetisi cerdas cermat pada mata pelajaran PAIl dan kompetisi
sari tilawah antar kelas.

Kata Kunci :Penguatan (reinforcement) dan Motivasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Sistem pendidikan nasional pada masing-masing negara
berdasarkan pada aturan dari perundang-undangan yang diatur dalam
sistem pendidikan nasional disusun berlandaskan kebudayaan bangsa
Indonesia dan berdasarkan pada pancasila dan UUD 1945 sebagai
kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia. Penyelenggaraan sistem
pendidikan nasional disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis
besar ada persamaan dengan sistem pendidikan nasional bangsa lain,
sehingga sesuai dengan kebutuhan akan pendidikan dari bangsa
Indonesia yang secara geografis, demografis, historis dan cultural berciri
khas'. Dalam ketentuan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1
memberikan definisi beberapa istlah diantaranya: Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Kegiatan pembelajaran peranan motivasi baik intrinsik maupun
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat

mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan

" Umar Tirtarahardja, La Sulo. Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta 2015). h. 262



memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. Dalam kaitan
itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah
bermacam-macam. Tetapi untuk memotivasi ekstrinsik kadang-kadang
tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Dalam hal ini guru
harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan
belajar para anak didik. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi
tetapi justru tidak menggantungkan perkembangan belajar siswa.

Beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar disekolah. Contohnya yaitu memberi angka, hadiah,
saingan/kompetisi, ego-involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil,
pujian (reinforcement), hukuman, hasrat untuk belajar, minat, dan juga
tujuan yang diakui. Dari semua bentuk-bentuk motivasi pujian ini adalah
bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang
baik dan tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.

Penguatan (reinforcement) sebagai keterampilan dasar dalam
mengajar diartikan Robert E.Slavin sebagai konsekuensi yang
memperkuat perilaku. Disekolah, slavin mengungkapkap penguatan yang
dilakukan oleh guru kepada siswa. Penguatan tersebut berupa penguatan
positif dan penguatan negatif. Penguatan positif yang dapat berupa

imbalan atau pujian. Sedangkan penguatan negatif berupa hukuman.

2 Ibid h.95



Lebih jauh lagi, Slavin mengungkapkan mengenai penguatan intrinsik dan
penguatan  ekstrinsik. Skinner mengatakan bahwa penguatan
(reinforcement) merupakan unsur terpenting dalam belajar. Skinner
sebagai ahli dalam prinsip perilaku memaparkan bahwa perilaku berubah
sesuai dengan konsekuensinya. Konsekuensi yang menyenangkan akan
memperkuat perilaku yang diharapkan oleh pemberi penguatan3.
Pemberian penguatan (reinforcement) oleh guru merupakan hal
yang sangat penting dilakukan oleh guru sebagai langkah untuk
meningkatkan motivasi dalam belajar siswa. Peserta didik dapat diarahkan
untuk termotivasi dan aktif dalam pembelajaran di kelas serta perhatian
siswa dapat diarahkan pada guru. Ketika peserta didik memiliki motivasi
dan semangat dalam belajar maka dapat dimungkinkan kualitas serta
prestasinya akan meningkat. Maka dari itu, untuk mencapai keberhasilan
tersebut diperlukan usaha yang optimal dalam mencapai tujuan. Allah swt

berfirman dalam Qs Yusuf/12: 87.

(2 09,2831 23301 Y| A 05 o0 e N o) A 235 e 5086 N

Terjemahnya:

...Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya
yang4 berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-orang yang
kafir”.

Para pengagas conditioning operant meyakini bahwa penguatan

itu sangat penting bagi pembelajaran. Dengan kata lain, respons

Jonathan Ling & Jonathan Catling, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga, 2012), h.203
* Al-Quran dan Terjemahan QS.12:87



meningkat hanya apabila mengarah pada penguatan. Beberapa penganut
aliran behaviorisme juga mengemukakan bahwa hukuman itu merupakan
‘rekan pengimbang” bagi penguatan, dengan mengurangi frekuensi suatu
perilaku yang mengikutinya. Tersirat dalam perspektif behavioris adalah
gagasan bahwa penguatan dan hukuman secara langsung bertanggung
jawab terhadap perubahan perilaku dan proses belajar.

Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegitan belajar, motivasi
dapat dikatakan sabagai daya seluruh penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga diharapkan tujuan yang ada dapat tercapai. Dalam
kegiatan belajar, motivasi tentu sangat diperlukan, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan

aktivitas belajar’.

B. Rumusan Masalah.
Sebagaimana penjelasan tersebut, maka rumusan masalah
penelitian dalam hal ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Keterampilan guru dalam memberikan penguatan
(Reinforcement) kepada siswa SMP Negeri 3 Wera?
2. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala guru dalam memberikan

penguatan (Reinforcement) kepada siswa SMP Negeri 3 Wera?

° Pupuh Fathurrohman dan M. Sobri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Refika
Aditama, 2014), h.19



3. Bagaimana keterampilan guru dalam motivasi belajar siswa mata

pelajaran PAl SMP N 3 Wera Kab. Bima?

C. Tujuan Penelitian.

1. Untuk mengetahui keterampilan guru dalam memberikan penguatan
(reinforcement) kepada siswa SMP Negeri 3 Wera.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kendala guru dalam
memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa SMP Negeri 3
Wera

3. Untuk mengetahui keterampilan guru dalam motivasi belajar siswa pada

mata pelajaran PAI SMP Negeri 3 Wera Kab. Bima

D. Manfaat Penelitian.

1. Untuk sekolah, dapat memberikan masukan pada dunia pendidikan
tentang adanya pemberian penguatan guru terhadap motivasi belajar
siswa SMP Negeri 3 Wera. .

2. Untuk guru, sebagai bahan informasi untuk lebih meningkatkan mutu
dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional.

3. Untuk Siswa, dapat memperkaya dan membuka cakrawala berfikir agar
lebih mengetahui informasi mengenai Pemberian Penguatan terhadap
motivasi belajar.

4. Untuk penulis, dapat menjadi motivasi sebagai acuan untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Memberikan Penguatan (Reinforcement).
1. Pengertian memberikan penguatan (reinforcement).

Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah
bersifat verbal yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru
terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi
atau umpan balik (feed back) bagi sipenerima (siswa) atas perbuatannya
sebagai suatu dorongan ataupun koreksi. Atau penguatan adalah respon
terhnadap suatu tingkah laku yang dapat meningkatkan kemungkinan
berulang kembali tingkah laku tersebut. Penguatan dapat dilakukan
secara verbal, nonverbal, dengan prinsip penghangatan, keantusiasan,
kebermaknaan, dan menghindari penggunaan respon yang negatif.1

Penguatan merupakan penghargaan terhadap tingkah laku dan
penampilan siswa. Secara psikologis setiap orang mengharapkan adanya
penghargaan terhadap sesuatu usaha yang telah dilakukannya. Melalui
penghargaan yang diperolehnya, seseorang akan merasakan hasil
perbuatannya tersebut dihargai dan oleh karenanya akan menjadi pemacu
untuk berusaha meningkatkan prestasi atau berbuat yang terbaik dalam
hidupnya. Penghargaan yang diberikan terhadap seseorang yang telah

menunjukkan perbuatan baik, tidak selalu harus dalam bentuk materi,

1Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013) h. 77



akan tetapi dapat dilakukan dalam bentuk-bentuk lain seperti memberika
pujian, dengan ucapan terima kasih, bagus, sikapmu sangat baik, hal ini
diharapkan orang yang mendapat penghargaan merasa dihargai.2

Teori behavioristik adalah teori yang didasarkan pada pengaruh
lingkungan terhadap perubahan tingkah laku dalam pembelajaran melalui
pemberian rangsangan (stimulus) dan pembiasaan (reinforcement) yang
akan menghasilkan perubahan perilaku (respons).®> Pada dasarnya teori
behavioristik penganut sejumlah prinsip belajar yang masih menjadi acuan
dikalangan pendidik, yaitu:

1. Proses belajar dapat terjadi dengan baik bila peserta ikut terlibat
aktif didalamnya.

2. Materi belajar disusun dalam urutan yang logis agar peserta
didik mudah mempelajarinya dan jangan memberikan respon
tertentu.

3. Setiap respon diberi umpan balik secara langsung supaya
peserta didik dapat mengetahui apakah respon yang diberikan
sudah benar.

4. Setiap kali peserta didik memberikan respon yang besar perlu
diberikan penguatan®.

Faktor lain yang juga dianggap penting oleh aliran behavioristik
adalah faktor penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang
dapat memperkuat timbulnya respon. Bila penguatan ditambahkan
(positive reinforcement) maka respon akan semakin kuat. Bila juga
penguatan dikurangi (negative reinforcement) responpun akan tetap
dikuatkan. Misalnya, ketika peserta didik diberi tugas oleh guru, ketika

tugasnya ditambahkan maka ia akan semakin giat belajarnya. Maka

2 .
Ibid

% Hamka Abdul Aziz, Karakter Guru Profesional, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2016), h.148

* Asri Budiningsi, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h.20



penambahan tugas tersebut merupakan penguatan positif (positive
reinforcement) dalam belajar. Dan bila tugas-tugas ini dikurangi dan
pengurangan ini justru meningkatkan aktivitas belajarnya, maka
pengurangan tugas merupakan penguatan negatif (negative
reinforcement) dalam belajar. Jadi penguatan merupakan suatu bentuk
stimulus yang penting diberikan (ditambahkan) atau dihilangkan
(dikurangi) untuk memungkinkan terjadinya respons.®

Ganjaran positif (positive reinforcement) adalah stimulus yang
ditambahkan pada lingkungan kemudian meningkatkan respon awal.
Dalam kehidupan sehari kita lihat bahwa makanan, minuman, dan lain-
lain, peluang membantu pemunculan respons untuk muncul dimasa lain.
Penerapan ini dapat kita lihat pada anak-anak muslim yang ketika puasa
tahun lalu diberi hadiah (berupa uang, baju baru dan sebagainya), besar
kemungkinan mereka akan puasa lagi ditahun depan.

Ganjaran negatif (negative reinforcement) adalah jika stimulus
tertentu diangkat atau dihilangkan dan menimbulkan ketidaknyamanan
sehingga memunculkan kembali respons yang diinginkan dimasa yang
akan datang. Misalnya, ketika kita sakit demam, yang disebut sebagai
stimulus tidak nyaman, kemudian kita meminum obat yang diperkirakan
akan menghilangkan demam. Obat tadi disebut ganjaran negative karena
ia menghilangkan stimulus yang tidak nyaman.6 Dalam konsep ajaran

Islam, hal tersebut telah dituangkan dalam QS. An-nahl/16:125:

5 .
Ibid
® Sarlito, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 60
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Terjemahnya:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui

orang-orang yang mendapat petunjuk7.

Bila mencoba mengkaji ayat tersebut sepintas yang dapat
digambarkan bahwa muatan yang terkandung didalamnya adalah misi
dakwah, akan tetapi kalau dianalisa sedetail mungkin, maka makna
hikmah dan pelajaran yang baik sekaligus bertahan yang baik berimplikasi
kepada bagaimana seorang guru dalam memberikan pelajaran kepada
anak didik, dan ketika mereka telah melakukan dan menunjukkan karya-
karya apa yang seharusnya diperbuat oleh seorang guru, dan inilah yang
kemudian penulis asumsikan kedalam kemampuan memberi penguatan
kepada siswa.

2.. Tujuan Pemberian Penguatan

Memberi  penguatan  dalam  kegiatan  belajar-mengajar
kelihatannya sederhana, yaitu merupakan tanda persetujuan guru
terhadap tingkah laku siswa, yang antara lain dinyatakan dalam bentuk
kata-kata, membenarkan kata-kata pujian, senyumlah, atau anggukan.

Walau demikian banyak guru tidak melaksanakannya. Tidak jarang

ditemui guru-guru yang hanya memberikan komentar negatif terhadap

" Al-qur'an dan Terjemahnya QS.16:125
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tingkah laku siswa yang salah, dan jarang sekali atau tidak pernah
memberikan respon positif terhadap tingkah laku siswa yang baik.
Padahal harus disadari oleh para guru bahwa pemberian penguatan
dalam kelas akan mendorong siswa meningkatkan usahanya dalam
kegiatan belajar mengajar dan mengembangkan hasil belajarnya. Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman serta latihan teratur dan terarah agar
guru-guru atau calon-calon guru menguasai cara memberikan penguatan
dan dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai kurang lebih
empat tujuan, yaitu:
Meningkatkan perhatian siswa.
Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa.
Memudahkan siswa untuk belajar.

Mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa yang kurang
positif, serta mendorong munculnya tingkah laku yang produktif.®

apoow

Dari tujuan yang tertulis diatas dapat diketahui bahwa tujuan
mempunyai dampak atau pengaruh berupa sikap positif terhadap proses
belajar peserta didik.

3. Prinsip Penggunaan Penguatan
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam penggunaan
penguatan adalah sebagai berikut:
a. Kehangatan dan keantusiasan.
Sikap dan gaya guru, termasuk suara, mimik, dan gerak badan,

akan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan dalam

& Muzakkir, Microteaching Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, (Makassar:
Alauddin University Press, 2012), h. 156
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memberikan penguatan, dengan demikian tidak terjadi kesan bahwa guru
tidak ikhlas dalam memberikan penguatan karena tidak disertai
kehangatan dan keantusiasan.

b. Kebermaknaan.

Penguatan hendaknya diberikan sesuai denga tingkah laku dan
penampilan siswa sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia patut diberi
penguatan, dengan demikian penguatan itu bermakna baginya, yang jelas
jangan sampai terjadi sebaliknya
c. Menghindari penggunaan respons yang negatif.

Walaupun teguran dan hukuman masih bisa digunakan, respons
negatif yang diberikan guru komentar, bercanda menghina, ejekan yang
kasar perlu dihindari karena akan mematahkan semangat siswa untuk
mengembangkan dirinya. Misalnya, jika seorang siswa tidak dapat
memberikan jawaban yang diharapkan guru, guru jangan langsung
menyalahkannya, tetapi bisa melontarkan pertanyaan kepada siswa lain.

Hal-hal yang diuraikan diatas merupakan hal yang harus
diperhatikan dalam memberikan penguatan karena apabila penggunaan
penguatan mengikuti prinsip-prinsip tersebut maka akan berjalan lebih
efektif.

4. Jenis-jenis Penguatan.

a. Penguatan verbal
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Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan

kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Misalnya,

bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya, seratus buat kamul!

b. Penguatan non verbal.

1.

Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala,
senyum, kerut kening, acung jempol, wajah mendung, wajah cerah,
sorot mata yang sejuk bersahabat atau tajam memandang.

. Penguatan pendekatan, guru mendekati siswa untuk menyatakan

perhatian dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau
penampilan siswa. Misalnya, guru berdiri disamping siswa, berjalan
menuju siswa, duduk dekat seorang siswa, atau berjalan disisi kelas.
Penguatan dengan sentuhan (contact) guru dapat menyatakan
persetujuan dan penghargaan terhadap usaha dan penampilan
siswa dengan cara menepuk-nepuk pundak siswa, berjabat tangan,
mengangkat tangan siswa yang menang dalam pertandingan.
Penggunaan harus dipertimbangkan dengan seksama agar sesuai
dengan wusia, jenis kelamin, dan latar belakang kebudayaan
setempat.

Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan, guru dapat
menggunakan Kkegiatan-kegiatan atau tugas yang disenangi oleh
siswa kegiatan sebagai penguatan.

5. Penguatan berupa symbol, atau benda: penguatan ini dilakukan

dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti
kartu bergambar, bintang plastik, lencana, atau komentar tertulis
pada buku siswa

.6. Jika siswa memberikan jawaban yang hanya sebagian yang benar,

guru hendaknya tidak langsung menyalahkan siswa tetapi memberi
penguatan tak penuh. Misalnya bila seorang siswa hanya
memberikan jawaban sebagian benar, sebaiknya guru menyatakan,
‘ya, jawabanmu sudah baik, tetapi masih belum disempurnakan,
sehingga siswa mengetahui bahwa jawaban seluruhnya salah, dan ia
mendapat dorongan untuk menyempurnakannya.® Tentang
bagaimana tehnik mengatakan tergantung konteks dan keadaan
jawaban anak. Prinsipnya adalah pengakuan guru atau atas jawaban
siswa yang sebagian salah.™

h.83

® Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Micro Teaching, (Ciputat: Ciputat Press, 2007),

'% Muzakkir, Op. Cit., h.159
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5.Cara Menggunakan Penguatan.
a. Penguatan kepada pribadi tertentu

Penguatan harus jelas kepada siapa di tunjukkan sebab bila tidak,
akan kurang efektif. Oleh karena itu sebelum memberikan penguatan
terlebih dahulu menyebut nama siswa yang bersangkutan sambil menatap
padanya.

b. Penguatan kepada kelompok.

Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa,
misalnya apabila satu tugas sudah selesai dengan baik oleh satu kelas,
guru membolehkan kelas itu main bola voly yang menjadi kegemarannya.
c. Pemberian penguatan dengan segera.

Penguatan seharusnya diberikan segera setelah muncul tingkah
laku atau siswa yang diharapkan, penguatan yang ditunda pemberiannya,
cenderung kurang efektif.

d. Variasi dalam penggunaan.

Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya
bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan
menimbulkan kebosanan dan lama kelamaan akan kurang efektif. "’

Berdasarkan dengan beberapa konsep diatas dapat disimpulkan
bahwa pemberian penguatan adalah suatu konsekuensi yang

menyenangkan, yang menjaga atau bahkan meningkatkan suatu perilaku

"' Ahmad Sabri, Op. Cit., h.85
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belajar. Dengan adanya penguatan, perilaku yang diharapkan dapat

terulang kembali.

B. Motivasi Belajar.

1. Pengertian motivasi

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat
diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata
“‘motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk
mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak'.

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting.

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setiap individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi didalam  sisrem
“neurophysiological’ yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia (walaupun motivasi itu
muncul dari dalam diri manusia), penampakkannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/’feeling”, afeksi
seseorang. Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalan-

2 Sardiman, Op. Cit, h.73
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persoalan kewajiban, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah-laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam hal ini adalah tfujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan'.

Ketiga elemen diatas, maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia , sehingga akan
bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi,
untuk kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Motivasi juga dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan memberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek

belajar itu dapat tercapai. Adapun ayat yang berkaitan dengan motivasi

untuk bekerja (berusaha) dalam islam adalah QS. At-taubah/9: 105.

Lo
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Terjemahnya:

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan lihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan

Bibid h.75
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kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui yang gaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah
kamu kerjakan.™

Pada ayat tersebut, Allah swt menyuruh umatnya untuk bekerja
atau berusaha dengan sungguh-sungguh dan Allah akan memberi
balasan sesuai dengan usaha kita dalam bekerja. Sama halnya ketika kita
belajar, jika kita belajar bersungguh-sungguh maka Allah akan
memudahkan kita untuk mencapai cita-cita.

2. Belajar.

Pada kamus besar bahasa Indonesia, secara etimologi belajar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu” perwujudan
dari berusaha adalah berupa kegiatan sehingga belajar merupakan suatu
kegiatan'. Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif."®

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan
kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam
hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai
hasil interaksi antara stimulus dan respon."”’

c. Jenis-jenis motivasi dalam belajar

" Al-Quran dan Terjemahnya QS.9:105

® Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2016), h.224

'® Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003), h.68

7 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
h.16
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1. Motivasi intrinsik merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri
siswa sendiri yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya
perasaan menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi
tersebut, apakah untuk kehidupannya masa depan siswa yang
bersangkutan atau yang lain.

2. Motivasi ekstrinsik merupakan keadaan yang datang dari luar individu
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar.
Pujian dan hadiah, peraturan atau tata tertip sekolah, keteladanan
orang tua, guru merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik
yang dapat mendorong siswa untuk belajar.™

d. Ciri-Ciri Motivasi.

berikut

Motivasi yang ada dalam diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai

w N

2

. Tekun dalam menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus

dalam waktu yan lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah

( minat untuk sukses)

Mempunyai orientasi ke masa depan

Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang
kreatif)

Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu) '°.

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi di atas maka

orang tersebut selalu memiliki motivasi yang kuat. Dalam kegiatan belajar

mengajar akan berhasil baik, jika siswa tekun mengerjakan tugas, ulet

dalam memecahkan berbagai macam masalah dan hambatan secara

mandiri. Selain itu siswa juga harus peka dan responsif terhadap masalah

'® Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam , (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 133.
¥ Sardiman, Op. Cit., h.83
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umum dan bagaimana memikirkan pemecahannya. Siswa yang telah
termotivasi memiliki keinginan dan harapan untuk berhasil dan apabila
mengalami kegagalan mereka akan berusaha keras untuk mencapai
keberhasilan itu yang ditunjukan dalam prestasi belajarnya. Dengan kata
lain dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya
motivasi maka seseorang yang belajar akan melahirkan prestasi belajar

yang baik

d. Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi selain berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian

prestasi juga berfungsi sebagai berikut:

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pengerak atau
motor yang melepaskan energi
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang telah di capai
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
mana yang akan di kerjakan yang serasi guna mencapai tujuan
dengan menyisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.?
e. Bentuk-Bentuk Motivasi
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat di manfaatkan oleh
pendidik dalam rangka mengarahkan motivasi peserta didik dalam belajar
di kelas, antara lain sebagai berikut:
1. Angka
Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai kegiatan belajar,

banyak siswa belajar kanrna tujuan utamanya ialah untuk memperoleh

angka/nilai yang baik sehingga untuk memperoleh angka yang baik, maka

% sardiman, Op. Cit., h.85.
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siswa pun akan belajar lebih baik lagi. Oleh karena itu, untuk memotivasi
belajar siswa, hendaknya pendidik dapat memanfaatkan pemberian angka
ini secara baik pula.
2. Hadiah
Hadiah merupakan pemberian penghargaan dari guru kepada
siswa yang telah sukses dalam belajar, baik itu berupa benda maupun
bentuk-bentuk lainya yang dapat menarik minat siswa sehingga ia menjadi
semakin termotivasi lagi untuk belajar lebih giat
3. Kompetisi
Kompetisi dalam hal ini merupakan penciptaan keadaan agar
siswa dapat bersaing secara adil dan penuh semangat.bentuk persaingan
ini dapat berupa saingan individu maupun kelompok.
4. Harga diri
Menumbuhkan kesadaran pada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dapat menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dan
mempertaruhkan harga diri adalah salah satu bentuk motivasi yang cukup
penting.
5. Pujian
Pujian merupakan ucapan penghargaan apabila siswa berhasil
menyelesaikan tugas dengan baik. Pemberian pujian hendaknya di

lakukan secara cepat dan tepat agar motivasi belajar siswa tetap terjaga.
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6. Hukuman
Hukuman merupakan bentuk ganjaran yang diberikan kepada
siswa yang melakukan perilaku negative, belajar.pemberian hukuman
hendaknya diberikan sesuai prinsip pemberian hukuman.
7. Membangkitkan dorongan kepada peserta didik untuk belajar.21
Berdasarkan dengan beberapa konsep diatas maka dapat
disimpulkan bahwa, motivasi belajar adalah suatu dorongan atau
rangsangan yang dirasakan seseorang untuk memperoleh suatu

perubahan tingkah laku yang baru.

# pupuh Fathurrohman & M. Sabri Sutiko, Op. Cit., h.21
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (filed
research) yaitu menggambarkan objek penelitian dengan data yang
bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.

Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci,
pengambilan sampel sumber data yang dilakukan secara purposive dan
snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif lebin menekankan makna dari pada
generalisasi.’

Karena itu peneliti akan menggunakan metode di atas karena
dianggap lebih sesuai digunakan pada penelitian ini, dan bisa
mempermudah peneliti untuk mendapatkan data serta informasi tentang

apa yang diteliti.

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta , 2017), h.15
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan SMP N 3 Wera, dengan pokok pikiran
karena peneliti tertarik dengan permasalahan mengenai “Keterampilan
Guru Memberikan Penguatan (Reinforcement) dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa di SMP N 3 Wera”.

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa

kelas 8 dan guru SMP N 3 Wera.

C. Fokus penelitian
Fokus penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian atau
penelitian. Fokus merupakan bagian penting dari suatu penelitian, karena
merupak an objek penelitian atau menjadi titik perhatian penelitian.?
Sesuai dengan judul dan rumusan penelitian ini, maka yang menjadi fokus
penelitian adalah
1. Keterampilan Guru Memberikan Penguatan (Reinforcement)

2. Meningkatkan Motivasi Belajar

D. Deskripsi Fokus Penelitian
Deskripsi fokus dalam penelitian adalah pemusatan fokus kepada
intisari penelitian yang akan dilakukan. Fokus peneliti dalam penelitian ini

diuraikan sebagai berikut:

2 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta), h.132
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1. Keterampilan Memberikan Penguatan (reinforcement).

Pemberian penguatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
suatu konsekuensi yang menyenangkan, yang menjaga atau bahkan
meningkatkan suatu perilaku belajar. Dengan adanya penguatan, perilaku
yang diharapkan dapat terulang kembali.

2. Motivasi Belajar.

Motivasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu

dorongan atau rangsangan yang dirasakan seseorang untuk memperoleh

suatu perubahan tingkah laku yang baru.

E. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data
diperoleh untuk memperoleh sehubungan dengan data yang diteliti. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh
periset untuk menjawab masalah risetnya. Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari literatur-literatur yang terkait topik penelitian. Perlunya
sumber data yang akan memberikan informasi diantaranya yaitu:

1. Sumber data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
dengan Siswa dan Guru yang ada di SMP N 3 Wera ”Keterampilan Guru
Memberikan Penguatan (Reinforcement) dalam Meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa di SMP N 3 Wera”
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2. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumentasi

didapatkan dari data atau dari Tata Usaha di SMP N 3 Wera.

F. Instrumen Penelitian

Dalam kegiatan penelitian peneliti menggunakan penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Adapun instrument yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berdasarkan teknik yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Pedoman Observasi yaitu: alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala
yang diselidiki.

2. Pedoman Wawancara Yaitu : tanya jawab lisan antara dua orang atau
lebih secara langsung. Informan yang akan diwawancara dalam
penelitian ini adalah siswa dan guru.

3. Pedoman Dokumentasi Yaitu : Mencatat semua data secara langsung

dari referensi yang membahas tentang objek penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian
ini yaitu:
1. Observasi. Dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan

terhnadap masalah-masalah yang diperlukan untuk dicatat secara
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sistematis agar diperoleh gambaran yang jelas dan memberikan
petunjuk untuk memecahkan masalah yang diteliti.

2. Wawancara; yakni peneliti mengadakan wawancara langsung dengan
pihak yang berkompeten untuk memberikan informasi berupa data
yang dibutuhkan.

3. Dokumentasi; yakni metode yang digunakan dengan jalan
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan

masalah yang dibahas.

l. Teknik Analisis Data

Adapun metode analisis data dalam penelitian ini adalah, sebagai
berikut:

1. Metode Induktif

Data yang dikumpulkan baik melalui dokumentasi maupun
wawancara serta observasi sebagai hasil penelitian lapangan, demikian
juga data yang dikumpulkan lewat literature yang ada relevansinya
dengan pembahasan, selanjutnya di analisis secara induktif,yakni suatu
metode yang digunakan penulis mengelolah data yang melalui dari
kesimpulan kepada hal-hal yang bersifat umum.

Metode ini dilakukan untuk menggambarkan fokus penelitian,
yakni Keterampilan Guru Memberikan Penguatan (Reinforcement) dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMP N 3 Wera.
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2. Metode Deduktif
Apabila data itu dikumpulkan melalui penelitian baik melalui
literatur maupun penelitian lapangan. Dapat pula dianalisis dengan
metode deduktif yakni penulis mengelolah data yang bertitik tolak dari
pengetahuan yang umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat

khusus.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

berikut

Untuk memperjelas dan mempermudah tentang lokasi penelitian,

peneliti memaparkan bagian-bagian yang berhubungan dengan latar

belakang objek penelitian sebagai berikut :

PROFIL SEKOLAH

l. Identitas Sekolah

w =

o O

oo

. Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Wera
NPSN : 50204020
Alamat : Jalan Lintas Sangiang Ranggasolo
Wera Bima
Desa/Kelurahan : Ranggasolo — Wera
Kabupaten/Kota : Bima
. Koordinat : Longitude : Latitude :
. Nama Kepala Sekolah : Jukra, S.Pd
. Kategori Sekolah : Negeri
. Tahun Beroperasi : 2003
. Kepemiliki Tanah : Hibah
a. Luas Tanah : 11.200 M?
b. Luas Bangunan L 711 M?
Nomor Rekening Rutin Sekolah :
a. Nama Bank : BPD
b. Kantor : Cabang Bima

c. Pemegang Rekening

27
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- Kepala Sekolah - Jukri, S. Pd

- Bendahara Sekolah : Mardan, S.Ag

Identifikasi Kepala Sekolah

a. Nama Kepala Sekolah : JUKRA, S. Pd

b. Pendidikan Terakhir : S.1/A IV PENDIDIKAN BAHASA
INDONESIA

c. Jurusan : BAHASA INDONESIA

Visi, Misi, dan Tujuan
a. Visi

MEWUJUDKAN SISWA CERDAS, KREATIF, DAN BERBUDAYA
b. Misi

1. Meningkatkan mutu dan sumber daya manusia

2. Meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi

3. Mendorong siswa untuk mengenal potensi dirinya sehingga
dapat dikembangkan secara optimal.

4. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran yang dianut
Sehingga memeliki keimanan yang kuat

c. Tujuan :

1. Pada tahun 2015, proporsi lulusan yang melanjutkan ke SMA
unggulan Minimal 40 %.

2. Pada tahun 2015, memiliki tim olahraga minimal 4 cabang
(Volley ball, Sepak Bola, dan Atletik) dan mampu menjadi

finalis tingkat Kabupaten.



29

3. Pada tahun 2015, memiliki tim kesenian yang mampu tampil

pada acara setingkat Kabupaten.

4. Pada tahun 2015, memiliki tim olimpiyade MIPA dan mampu

menijadi finalis tingkat Kabupaten.

I. Data Ruang Lain

Tabel 4.3
Jumlah | Ukuran Jumlah | Ukuran
Jenis Ruang Jenis Ruang
(buah) (M?) (Buah) (M?)

1. Perpustakaan 1 7x12 | 4. Lab. Bahasa - -

2. Lab. IPA 1 6 x9 5. Asrama - -
Guru
3. Ketrampilan - - - - -
Il. Data Siswa dalam 3 (tiga) tahun terakhir :
Tabel 4.1
Kelas | Kelas I Kelas Il
X?‘;‘;’; P::orl';'f‘i‘;‘ra Jumla | Jumlah | Jumla | Jumlah | Jumlah | Jumlah
! h Rombe h Rombe | Siswa | Rombe
n (Calon . .
. Siswa I Siswa | I
Siswa
Baru)

2015-1016 84 org 87org | 4rbl 75 org 3 rbl 79 org 3 rbl

2016-1017 82 org 82org| 4rbl | 84org| 4rbl 88 org 4 rbl

2017-1018 87 org 87org| 3rbl | 82o0rg| 4rbl 84 org 4 rbl




lll. Data Ruang Kelas

Tabel 4. 2
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Jenis Ruang

Jumlah (buah)

1.Perpustakaan

2.Lab. IPA

3.Lab. Bahasa

4 _Asrama Guru

IV.Keadaan Guru

Tabel 4. 4
STATUS KEPEGAWAIAN DAN GURU
ljazah Tertinggi GT Gr.Bantu | Gr.Kontrak | Gr.Honda
S2/8S3 1 - -
S1 10 - - 4
V. Mata Pelajaran
Tabel 4. 5
Kesesuaian
denan latar
belakang Keterangan Jumlah
No | Bidang Mata Pelajaran pendidikan tenaga kerja Personil
Sesuai | Tidak rangkap Per-MP
sesuai | mengajar
denga MP
n MP
1 | Pendidikan Agama
a.lslam 2 - 2
b.Katolik - - -

d.Hindu
e.Budha

c.Protestan
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Kewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

Fisika

Biologi

= =2 W W W

= =2 W W W

Sejarah

—

—

Ol o N O o & W DN

Geografi

—_
o

Ekonomi

—
—

Teknologi informasi dan
Komunikasi

12

Keterampilan

13

Pendidikan Jasmani

14

Pustakawan/Pustakawati

15

Bimbingan Konseling

Jumlah

19

VL.

Sarana dan Prasarana
Tabel 4. 6

No

Jenis Ruangan Jumlah

Luas (_ =
N

)

Kondisi

Baik

Rusak

Ket

Kelas / teori 12

7x9

Baik

Laboratorium 1

7x14

Baik

Perpustakaan 1

9x13,5

Baik

A W N -

Mushollah 1

11,5x 8 x
5

Baik
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B. Keterampilan Guru Memberikan Penguatan (Reirforcement)
Kepada Siswa SMP N 3 Wera

Guru merupakan penentu keberhasilan proses belajar mengajar,
oleh sebab itu, seorang guru harus memilliki keterampilan agar tujuan dari
proses belajar mengajar yang telah dirumuskan dapat tercapai.
Pemberian penguatan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu
konsekuensi yang menyenangkan, yang menjaga atau bahkan
meningkatkan suatu perilaku belajar. Dengan adanya penguatan, perilaku
yang diharapkan dapat terulang kembali.

Penguatan reirforcement akan memberikan pengaruh berupa
sikap positif terhadap proses belajar anak dan bertujuan untuk
meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan belajar atau merangsang
dan meningkatkan perhatian anak terhadap kegiatan Dbelajar,
meningkatkan motivasi dan merangsang belajar. Oleh sebab itu,
keterampilan menggunakan penguatan/reirforcement harus dimiliki oleh
seorang guru guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Dalam proses
belajar mengajar teknik pemberian penguatan dalam KBM yang bersifat
verbal dan nonverbal.

1. Penguatan Verbal, Biasanya diungkapkan atau diutarakan dengan
menggunakan, kalimat dan kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan,
dan sebagainya. Misalnya, bagus, bagus sekali, betul, pintar, ya,
seratus buat kamu. Berdasarkan wawancara dengan ibu Mardan beliau

mengungkapkan bahwa :



33

Yang sering dan hampir setiap hari saya berikan pada anak-anak
adalah penguatan (reirforcement) berupa kata-kata seperti, bagus,
pintar, betul sekali itu termasuk rewad jangan sampai kita
memberikan kata-kata yang dianggap mematikan pada anak. Seperti

kata” kamu bodoh, kamu belum pintar, jawabanmu salah dan

seterusnya”.!

Beragam ucapan-ucapan lain yang bisa dilontarkan guru secara
spontan, kata yang digunakan diusahakan bervariasi agar tetap segar dan
bersemangat. Dengan ucapan atau tanggapan balik tersebut siswa
merasa terpuji, dihargai, diberikan perhatian, dan yang tidak kurang
pentingnya adalah siswa merasa bahwa belajar tersebut sangat

bermanfaat bagi dia.

Hal senada juga dikatakan oleh ibu Ayu Pratiwi, beliau
mengungkapkan bahwa :

Penguatan verbal sangat baik untuk digunakan oleh setiap guru
dimana seorang guru selalu memberikan kata-kata yang positif
kepada siswa seperti bagus, pintar contohnya pada saat saya
memberikan pertanyaan kepada siswa kemudian siswa menjawab
dengan tepat, dan saya katakan kepada siswa, kamu pintar.2

Penguatan adalah respon positif yang dilakukan guru atas perilaku
positif yang dicapai anak dalam proses belajarnya, dengan tujuan untuk
mempertahankan dan meningktkan perilaku tersebut. atau penguatan
dapat diartikan pula sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang
dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah Ilaku

tersebut.

' Mardan, Guru Pendidikan Agama Islam SMP N egeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 18 juli 2018

% Ayu Pratiwi, Guru Pendidikan Agama Islam SMP N egeri 3 Wera Wawancara
pada tanggal 18 juli 2018
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menggunakan
keterampilan pemberian penguatan antara lain:

a. Hindari komentar negatif, jika peserta didik tidak mampu menjawab
pertanyaan jangan dibentak atau dihina. Berdasarkan wawancara
dengan ibu Fatmawati beliau mengungkapakan bahwa;

Sebagai guru yang profesional kita tidak boleh menjatuhkan atau
membuat siswa tidak percaya diri, dengan cara seorang guru harus
menghindari komentar negatif seperti tidak mengatakan, kamu
bodoh, jawabanmu salah dan sebagainya.’

b. Kehangatan, perlihatkan dalam gerakan, mimik, suara serta anggukan
yang serius.

c. Kesungguhan, dilaksanakan dengan serius dan tidak basa-basi.

d. Bermakna, jika guru bertanya dan peserta didik menjawab, maka guru
harus menjawab seperti bagus, tepat.

e. Perlu ada variasi, seperti ada anggukan, senyum, sentuhan, bagus,

gerakan tangan.*

Berdasarkan hal di atas dipahami bahwa teknik pemberian
penguatan verbal sangat baik karena membuat siswa semangat dalam
proses pembelajaran. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan Suci Arliani

dia mengungkapkan bahwa :

Menurut saya, teknik penguatan verbal ini disukai oleh siswa,
terutama saya sendiri karena jika kita bisa menjawab pertanyaan

® Fatmawati, Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada tanggal
18 Juli 2018

* Jaenab, Guru Matematika SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada tanggal 18 Juli
2018
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yang diberikan guru, saya mendapatkan kata-kata pujian seperti
kamu pintar dan seratus buat kamu.®

Jadi penguatan secara verbal sangat efektif bila diterapkan dalam
proses pembelajaran, ini dibuktikan dengan adanya wawancara Guru dan
siswa di kelas, namun guru selaku pendidik harus benar-benar
memperhatikan penggunaan pemberian penguatan itu sendiri, dengan

menghindari komentar dan kata-kata yang negatif.

2. Penguatan Nonverbal

Penguatan nonverbal dapat dilakukan dengan berbagai cara,
diantaranya ialah sebagai berikut: pertama, penguatan berupa mimik dan
gerakan badan/gestur. Penguatan berupa gerak tubuh atau mimik yang
memberi kesan baik kepada peserta didik. Penguatan mimik dan gerakan
badan dapat berupa:senyuman, anggukan kepala, acungan jempol, dan
lain sebagainya. Kedua, penguatan dengan cara mendekati. Peserta didik
yang didekati guru akan menimbulkan kesan diperhatikan.

Contohnya guru dapat mendekati peserta didik yang sedang
mengerjakan tugas. Cara ini dapat menimbulkan kesan dukungan
terhadap aktifitas sedang dikerjakan oleh peserta didik. Ketiga, penguatan
dengan sentuhan dapat dilakukan dengan cara berjabat tangan, menepuk
bahu, dan mengangkat tangan peserta didik ketika menang lomba yang

semuanya ditujukan untuk penghargaan penampilan, tingkah laku atau

® Suci Arliani, Siswa kelas 8.C SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada tanggal 18 juli
2018
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kerja siswa. Berdasarkan wawancara dengan ibu Mardan beliau
mengungkapkan bahwa :
Dalam pemberian penguatan secara nonverbal saya juga sering
melakukanya di dalam kelas, ketika anak-anak sedang mengerjakan
tugas saya mengelilingi kelas dan melihat satu persatu tugas
mereka, kadang kala saya menepuk pundak dan tersenyum.®
Hal senada juga dikatakan oleh ibu Fatmawati, beliau
mengungkapkan bahwa :
Ketika proses belajar mengajar berlangsung saya sering
memberikan senyuman atau angkat jempol kepada siswa pada saat
saya memberikan pertanyaan lalu siswa itu menjawab dengan
tepat.’
Berdasarkan hal di atas dipahami bahwa teknik pemberian
penguatan secara nonverbal tidak kalah bagusnya dengan pemberian
penguatan secara verbal karena metode yang dipakai sangat sesuai

dengan proses pembelajaran. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan

Uraidin dia mengungkapkan bahwa :

Begini kak, kalau di dalam kelas itu ibu kalau lagi mengajar sering
mengelilingi kelas untuk melihat kami yang menulis dan memantau
supaya siswa tidak ribut dengan cara menepuk pundak dan
tersenyum.®

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa

keterampilan guru memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa

® Mardan, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 19 Juli 2018

’ Fatmawati, Guru Bahasa Indonesia SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 19 Juli 2018

® Uraidin, siswa kelas 8.B SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada tanggal 19 Juli
2018
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SMP N 3 Wera sudah cukup baik ini dibuktikan dengan adanya metode
penguatan verbal dan nonverbal. Contoh pemberian penguatan verbal
seperti, ketika guru memberikan pertanyaan dan siswa menjawab dengan
benar maka guru menggunakan kata-kata pujian seperti, pintar, benar dan
bagus. Sedangkan penguatan secara nonverbal contohnya, ketika guru
memberikan tugas dan mengelilingi kelas guru biasanya menepuk-nepuk

bahu dan tersenyum dalam memberikan penguatan.

C. Faktor-Faktor yang Menjadi Kendala Guru dalam Memberikan
Penguatan Kepada Siswa SMP Negeri 3 Wera
Berbicara tentang memberikan penguatan kepada seorang siswa
tentu ada faktor-faktor yang menjadi kendala dari seorang guru. Di sini
peneliti akan menjelaskan faktor-faktor tersebut :
1. Kendala verbalistik
Bahwa kurangnya pemahaman dari siswa, sehingga ketika guru
menjelaskan di depan kelas, tidak sesuai dengan tanggapan siswa ketika
proses pembelajaran. Siswa tidak pernah bertanya kembali kepada guru
agar guru kembali mengulangi penjelasanya. Ibu Mardan mengungkapkan
bahwa :
Ketika saya menjelaskan di depan kelas, banyak siswa yang tidak
tanggap. Ketika proses pembelajaran, siswa jarang bertanya kembali
tentang materi yang saya sampaikan, siswa cenderung tidak
memperhatikan dan sibuk dengan dunia mereka sendiri, saya harus

berulang kali mengingatkan kepada mereka untuk tetap fokus pada
pembelajaran.’

® Mardan selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Wera

Wawancara pada tanggal 19 Juli 2018
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hal tersebut menunjukan bahwa kurangnya pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran, tidak adanya umpan balik antara guru dan
siswa (feed back) dan komunikasi hanya bersifat satu arah, ini terjadi
karena siswa cenderung tidak memperhatikan materi yang disampaikan
oleh guru dan cenderung sibuk dengan dunia mereka sendiri, sehingga
proses pembelajaran kurang efektif.
2. Faktor lingkungan.

Hambatan lingkungan yang dirasakan oleh guru adalah kurangnya
kerjasama antara para guru di sekolah. Dimana seorang guru harus bisa
profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah,
seperti mengajar tepat pada waktunya. Berdasarkan wawancara dengan
ibu Dewi beliau mengungkapkan bahwa:

Kendala yang saya alami dalam memberikan penguatan pada siswa

yakni siswa terlalu sering keluar kelas dengan alasan buang air kecil

dan sebagainya serta terkadang siswa juga terlalu ribut di kelas lain
apalagi kalau gurunya tidak ada di ruangan kelas.™

Guru merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan proses

belajar mengajar, sehingga sudah seharusnya guru memiliki kemampuan

yang profesional termasuk kemampuan mamanejemeni kelas agar dapat

tercipta suatu lingkungan belajar yang kondusif dalam kelas. Jadi

pembelajaran yang baik akan tercipta apabila kondisi kelas dan sekitarnya

kondusif. Kondisi yang kondusif ini akan dapat tercapai apabila suasana di

"% Dewi selaku Guru llmu Pengetahuan Sosial SMP Negeri 3 Wera Wawancara
pada tanggal 19 Juli 2018



39

ruang kelas dan di lingkungan sekitarnya, mendukung terlaksananya
proses belajar siswa.
3. Kurang adanya program kompetisi PAl di Sekolah

Kompetisi bersifat universal, luas dan merambat banyak bidang,
termasuk di dalamnya pendidikan. Hampir pada setiap program kerja
sekolah diarahkan pada iklim kompetisi dalam beragam kemasan dan
penamaan. Kompetisi dinilai sebagai upaya merangsang siswa dan
lingkungan pendidikan untuk menghasilkan tujuan pendidikan yang
berkualitas dan berkinerja. Kompetisi dapat dijadikan sebagai sarana
motivasi untuk mendorong belajar siswa. Karena dengan adanya
kompetisi tersebut siswa dapat berlomba-lomba untuk meningkatkan
motivasi belajar dan juga prestasinya. Berdasarkan wawancara peneliti

dengan ibu Jaenab beliau mengungkapkan bahwa :

Sekolah kami, jarang mengadakan yang namanya kompetisi
Pendidkan Agama Islam, contohnya kompetisi cerdas cermat pada
mata pelajaran PAI dan kompetisi tilawah antar kelas. Ini terjadi
karena kurangnya perhatian beberapa guru di sekolah untuk
melakukan kompetisi tersebut."’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
Faktor-Faktor Yang Menjadi Kendala Guru Dalam Memberikan Penguatan
Kepada Siswa SMP N 3 Wera yaitu: Kendala verbalistik, contohnya pada
saat pembelajaran siswa kurang aktif dan sibuk dengan dunia mereka

sendiri. Faktor lingkungan, contohnya siswa terlalu sering keluar kelas dan

" Jaenab selaku Guru Matematika SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 19 Juli 2018
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terlalu ribut sehingga dalam proses pembelajaran tidak efektif. Kurang
adanya kompetisi PAI di Sekolah, contohnya Kompetisi cerdas cermat

pada mata pelajaran PAl dan kompetisi sari tilawah antar kelas.

D. Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran PAl SMP N 3 Wera Kab.
Bima
Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Dalam kegitan belajar, motivasi dapat
dikatakan sabagai daya seluruh penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan
belajar, sehingga di harapakan tujuan yang ada dapat tercapai. Dalam
kegiatan belajar, motivasi tentu sangat di perlukan, sebab seseorang yang
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Motivasi dalam belajar terbagi menjadi dua jenis yaitu :
1. Motivasi intrinsik
merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri
yang dapat mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan menyenangi
materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, apakah untuk
kehidupannya masa depan siswa yang bersangkutan atau yang lain.
Menurut Ibu Mardan mengungkapkan bahwa :
Adapun menumbuhkan Motivasi secara intrinsik itu saya berikan

seperti, menciptakan suasana yang menyenangkan untuk anak,
contohnya anak-anak harus merasa aman dan senang dalam kelas.
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Menggairahkan hati siswa, ini biasanya saya lakukan agar
pembelajaran tidak membosankan.'?
Hal senada di ungkapkan oleh |bu Dewi beliau mengatakan
bahwa:
Motivasi itu ada dalam diri anak yaitu adanya kesadaran sendiri dari
anak tersebut tetapi Cara saya menumbuhkan motivasi intrinsik pada
siswa yakni dengan cara membuat siswa senang dengan pelajaran
yang saya ajarkan serta menciptakan suasana yang menyenangkan
dalam pembelajaran dan kadang-kadang saya menciptakan
permainan di dalam kelas.™
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar yang menjadi tujuan hidup
siswa akan menjadi pendorong bagi belajarnya. Aspirasi atau cita-cita
sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan siswa itu sendiri. Siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan yang baik akan mempunyai cita-cita yang
lebih realistis jika dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat
kemampuan yang rendah. Sehingga dalam masalah motivasi yang paling
penting adalah motivasi yang timbul dari diri seseorang/motivasi intrinsik.
2. Motivasi ekstrinsik
Merupakan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang

juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah,

peraturan atau tata tertip sekolah, keteladanan orang tua, guru merupakan

2 Mardan selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 3 Wera
Wawancara pada tanggal 20 Juli 2018

'® Dewi selaku Guru limu Pengetahuan Sosial SMP Negeri 3 Wera Wawancara
pada tanggal 20 Juli 2018
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contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong siswa
untuk belajar.

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi
dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya :

a. Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya.

Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka (nilai)
yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan
atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik. Berdasarkan wawancara
Riska Apriani mengungkapkan bahwa :

Saya sangat senang pada mata pelajaran Agama Islam, ketika

ulangan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, saya biasanya

rajin belajar dan menghafal setiap Bab, itu saya lakukan karena mata

pelajaran pendidikan agama islam adalah mata pelajaran yg

gampang untuk saya ingat, kemudian saya sering mendapat nilai

yang ba49us pada saat saya ulangan dan itu membuat saya

senang.’

Berdasarkan hal diatas dipahami bahwa, Angka-angka yang baik

itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Angka
merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada

siswa untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi

belajar di masa mendatang.

" Riska Apriani, Siswa kelas kelas 8.A SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 20 Juli 2018
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b. Hadiah
Hadiah merupakan pemberian penghargaan dari guru kepada siswa
yang telah sukses dalam belajar, baik itu berupa benda maupun bentuk-
bentuk lainya yang dapat menarik minat siswa sehingga ia menjadi
semakin termotivasi lagi untuk belajar lebih giat. Menurut anggun safitri

dia mengatakan bahwa :

Saya pernah dulu dalam ulangan harian pendidikan agama Islam
yang diajarkan oleh ibu Mardan, saya mendapatkan nilai tertinggi
dalam kelas dan mendapatkan hadiah berupa buku tulis, saya
bangga sekali karna saya mendapatkan penghargaan. Sehingga
saya lebih giat dan senang lagi untuk belajar pendidikan agama

islam.™
Berdasarkan data tersebut mengungkapkan bahwa Pemberian
motivasi Ekstrinsik dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sangat
efektif bila diberikan penghargaan, berupa hadiah kepada siswa yang
telah sukses dalam proses pembelajaran. Dengan adanya penghargaan
tersebut maka siswa diharapkan lebih giat dan tekun dalam meningkatkan

proses pembelajaranya.

c. Pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan
tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reirforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik

oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya

harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang

1 Anggun Safitri, Siswa kelas kelas 8.A SMP Negeri 3 Wera Wawancara pada
tanggal 20 Juli 2018
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menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.
d. Hukuman
Hukuman sebagai reirforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena
itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian penguatan. Menurut
Ibu Ayu Pratiwi mengungkapkan bahwa:
Penguatan yang negatiffhukuman ini saya berikan kepada anak-anak
yang melanggar peraturan, akan tetapi hukuman ini adalah
kesepakatan kita bersama dengan anak-anak, apabila anak-anak
tidak bawa alat sholat,sering terlambat, tidak mengerjakan tugas,
kalau 1 2 3 dapat ditoleransi akan tetapi kalau masih melanggar
maka hukumanya pun tetap dilakukan seperti, menghafal nama-
nama 25 nabi secara berurutan dan lompat katak kemudian saya
menawarkan mau hukuman yang mana, dan respon siswa ketika
dapat hukuman, mereka merasa malu dan bahkan tidak akan
mengulanginya lagi, tapi tetap ada yang mengulangi lagi kalaupun
masih melanggar saya akan memberikan sanksi berupa tidak diberi
nilai, nilai di bawah standar dan tidak naik kelas.®
Bentuk-bentuk motivasi yang sudah dijelaskan, sudah barang
tentu masih banyak bentuk dan cara yang bisa dimanfatkan. Hanya yang
penting adanya bermacam-macam itu dapat dikembangkan dan diarahkan
untuk dapat melahirkan hasil belajar yang bermakna.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
Motivasi belajar siswa mata pelajaran PAl SMP N 3 Wera Kab. Bima

motivasi yang diberikan sudah cukup baik ditandai dengan adanya

pemberian motivasi dari guru baik motivasi intrinsik maupun motivasi

1 Ayu Pratiwi selaku Guru Pendidikan Agama | SMP Negeri 3 Wera
Wawancara pada tanggal 20 Juli 2018



45

ekstrinsik. Contohnya pada motivasi intrinsik seperti menciptakan suasana
yang menyenangkan, menggairahkan hati siswa dan menciptakan
permainan sedangkan menumbuhkan motivasi ekstrinsik dengan,

memberi angka, dan hadiah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, peneliti dapat

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

. Keterampilan guru memberikan  penguatan/reinforcement dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa SMP N 3 Wera sudah cukup baik ini
dibuktikan dengan adanya metode penguatan verbal dan nonverbal.
Contoh pemberian penguatan verbal seperti, ketika guru memberikan
pertanyaan dan siswa menjawab dengan benar maka guru menggunakan
kata-kata pujian seperti, pintar, benar dan bagus. Sedangkan penguatan
secara nonverbal contohnya, ketika guru memberikan tugas dan
mengelilingi kelas guru biasanya menepuk-nepuk bahu dan tersenyum
dalam memberikan penguatan.

. Faktor-Faktor yang Menjadi Kendala Guru dalam Memberikan Penguatan
Kepada Siswa SMP N 3 Wera yaitu: Kendala verbalistik, contohnya pada
saat pembelajaran siswa kurang aktif dan sibuk dengan dunia mereka
sendiri. Faktor lingkungan, contohnya siswa terlalu sering keluar kelas dan
terlalu ribut sehingga dalam proses pembelajaran tidak efektif. Kurang
adanya kompetisi PAl di Sekolah, contohnya Kompetisi cerdas cermat
pada mata pelajaran PAl dan kompetisi sari tilawah antar kelas.

. Motivasi belajar siswa mata pelajaran PAI SMP N 3 Wera Kab. Bima yakni

motivasi yang diberikan sudah cukup baik ditandai dengan adanya

46



47

pemberian motivasi dari guru baik motivasi intrinsik maupun motivasi
ekstrinsik. Contohnya pada motivasi intrinsik seperti menciptakan suasana
yang menyenangkan, menggairahkan hati siswa dan menciptakan
permainan sedangkan menumbuhkan motivasi ekstrinsik dengan,

memberi angka, dan hadiah.

. Saran.

Terkait dengan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis
dapat mengajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru PAI

Hendaknya guru PAIl lebih lebih memvariasi lagi mengenai
pemberian penguatan kepada siswa, karena masih banyak bentuk-bentuk
penguatan/reirforcement yang belum digunakan dan juga guru PAI lebih
meningkatkan lagi mengenai metode pengajaran yang dipakai, agar
metode pengajaran di kelas tidak terkesan monoton, sehingga siswa lebih
semangat belajar khususnya pelajaran PAL.
2. Bagi siswa

Pemberian penguatan dapat menuntun siswa untuk lebih
termotivasi dalam proses pembelajaran. Karena pemberian penguatan
mempunyai beberapa kelebihan apabila dilakukan dengan tepat antara
lain dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa terhadap materi
dan dapat mendorong siswanya untuk meningkatkan belajarnya secara

mandir. Guru hendaknya menggunakan penguatan/reirforcement secara



48

bervariasi dan pemberian penguatan secara verbal maupun nonverbal
dalam kegiatan pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh
terhadap pola penguatan yang tetap
3. Bagi sekolah

Hendaknya pemberian penguatan/reirforcement kepada siswa
perlu diperhatikan, salah satunya yaitu sering diadakan program kompetisi
atau perlombaan PAIl di sekolah. Karena dengan adanya perlombaan
dapat memacu siswa untuk lebih meningkatkan motivasi belajar dan juga

prestasi siswa.
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WAWANCARA

. Bagaimanakah keterampilan guru memberikan penguatan/reirforcement
kepada siswa SMP N 3 Wera ?

. Apakah kamu/siswa senang bila diberi pujian ?

. Bagaimanakah Motivasi belajar pada mata pelajaran PAl siswa SMP N 3
Wera Kab. Bima NTB ?

. Bagaimanakah cara ibu menumbuhkan Motivasi belajar siswa ?

. Apakah kamu/siswa suka mata pelajaran Agama Islam?

. Apakah kamu/siswa bila mendapat hadiah akan termotivasi untuk belajar ?

. Bagaimanakah pemberian penguatan hukuman/negatif dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa ?

. Apa sajakah Faktor-Faktor yang Menjadi Kendala Guru dalam Memberikan
Penguatan Kepada Siswa SMP N 3 Wera?

Apakah ibu mempunyai kendala terhadap lingkungan dalam proses

pembelajaran yang sedang berlangsung ?



DOKUMENTASI

1. Observasi

2. Rapat Guru SMP N 3 Wera




3. Wawancara dengan Guru




3. Proses Pembelajaran
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Pendiddikan

Peneliti memulai pendidikan pada tahun 2002 di SD Inpres sangiang 2
dan selesai pada tahun 2008. Pada tahun 2008 mendaftar sebagai siswa
di SMPNegeri 3 Wera dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2011.
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1 ( S1 ) Pada program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama
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